
 
 

RINGKASAN 

Air merupakan komponen lingkungan yang mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Zat kimia yang terdapat dalam air di antaranya yaitu 

amonia dan fluorida. Amonia merupakan gas yang tidak berwarna dan mudah 

larut dalam air dan erat hubungannya dengan siklus nitrogen di alam. Keberadaan 

fluorida dalam air secara alamiah berasal dari degradasi mineral senyawa fluorida 

dalam air tanah. Amonia dan Fluorida di dalam air tidak berbahaya apabila 

terdapat pada jumlah tertentu. Akan tetapi, jika berlebih dapat menurunkan 

kualitas air serta dapat menimbulkan efek tertentu bagi kesehatan. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis untuk fluorida dan amonia dalam air. 

Spektrofotometri merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

analisis amonia dan fluorida dalam air. Analisis amonia dalam air menggunakan 

metode fenat. Metode fenat digunakan karena metode fenat mempunyai 

sensitifitas yang tinggi serta dapat digunakan juga pada sampel air laut. 

Sedangkan analisis fluorida dalam air menggunakan pereaksi SPADNS. 

Kelebihan dari metode ini yaitu memiliki nilai akurasi dan presisi yang baik. 

Tujuan percobaan ini yaitu untuk memperoleh kadar amonia dan fluorida dalam 

beberapa jenis sampel air dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
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Hasil analisis kadar amonia dalam air bersih, air sungai, dan air limbah 

(inlet dan outlet) diperoleh kadar amonia berturut-turut sebesar 0,011 mg/L, 0,720 

mg/L, 0,459 mg/L, dan 0,098 mg/L. Hasil analisis fluorida diperoleh kadar 

fluorida dalam air sungai sebesar 0,242 mg/L dan dalam air limbah (inlet) sebesar 

0,541 mg/L. Sementara itu, pada sampel air bersih dan air limbah (outlet) tidak 

terdeteksi  adanya  kandungan  fluorida.  Berdasarkan  percobaan  yang  telah 

dilakukan, diperoleh hasil hanya air sungai yang kurang layak untuk digunakan 

karena melebihi baku mutu amonia dalam air. Sampel air yang lainnya masih 

layak untuk digunakan karena tidak melebihi baku mutu menurut Peraturan 

Pemerintah nomor 82 Tahun 2001 dan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 492 

tahun 2010. 
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